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. KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini dapat diselesaikan.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad Saw., yang telah membimbing umat manusia menuju
jalan ilmu yang tidak hanya mencerahkan akal, tetapi juga
menyucikan hati. Buku ini hadir dengan judul Melampaui yang
Empiris: Landasan Aksiologis Penelitian Pendidikan Islam sebagai
respons terhadap kegelisahan metodologis bahwa penelitian PAI
sering kali terjebak pada verifikasi permukaan tanpa menyentuh

kedalaman nilai yang menjadi roh pendidikan Islam itu sendiri.

Buku ini berangkat dari kesadaran bahwa pendekatan empiris
semata, meskipun rigor secara teknis, sering kali tidak memadai
untuk menjangkau realitas pendidikan Islam yang multidimensi.
Kesenjangan antara fakta yang terukur dan makna yang dihayati,
antara perilaku yang teramati dan niat yang tersembunyi, serta
antara pencapaian kognitif dan kematangan spiritual, menuntut
suatu kerangka yang mampu menyatukan kembali apa yang kerap
dipisahkan secara artifisial. Di sinilah pentingnya "melampaui yang
empiris" bukan dalam arti menolak metode ilmiah, melainkan
memperluasnya dengan kompas aksiologis yang berakar pada

tradisi keilmuan Islam.
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Dalam khazanah Islam, pengetahuan tidak pernah berdiri
dalam ruang hampa nilai. Karya-karya ulama klasik seperti Ihya
Ulumiddin karya Imam Al-Ghazali menunjukkan bahwa ilmu tidak
hanya disusun secara rasional, tetapi juga diarahkan untuk
transformasi batin dan kejernihan hati. Demikian pula dalam Al-
Hikam karya Ibnu Athaillah as-Sakandari, pengetahuan hadir
sebagai pencerahan yang menyentuh kedalaman kesadaran
manusia. Warisan epistemologis ini menjadi fondasi mengapa
landasan aksiologis bukan sekadar pelengkap, melainkan poros
yang mengikat seluruh proses penelitian agar tetap berorientasi

pada kemaslahatan dan pendekatan diri kepada Allah Swt.

Berangkat dari kesadaran tersebut, buku ini mengajukan suatu
pendekatan yang disebut sebagai paradigma iluminatif-integratif.
Paradigma ini berupaya mengintegrasikan proses ilmiah yang
bersifat empiris dan rasional dengan proses iluminasi nilai yang
bersumber dari kesadaran batin dan orientasi spiritual. Dalam
pendekatan ini, penelitian tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
pengumpulan dan analisis data, tetapi juga sebagai proses
pemaknaan, penyadaran diri, dan ibadah intelektual yang
bertanggung jawab. Istilah "iluminatif" merujuk pada pencerahan
makna yang diperoleh melalui kejernihan hati, sedangkan
"integratif’ menegaskan bahwa seluruh proses tersebut tetap
berada dalam kerangka ilmiah yang sistematis dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Secara konseptual, pendekatan ini juga didukung oleh model
kepribadian Islami yang dikembangkan penulis dalam buku
Pengukuran dan Penilaian Kompetensi Kepribadian Islami Guru:
Model IPD_ANA (Lukman dkk., 2025). Model ini memandang
manusia sebagai sistem dinamis yang terdiri dari raga, nafsu, hati,

akal, dan ruh yang berinteraksi menuju kepribadian yang utuh.
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Kelima unsur ini menjadi dasar ontologis mengapa penelitian PAI
tidak dapat direduksi hanya pada aspek perilaku yang tampak,
tetapi harus menjangkau dimensi batin, mekanisme internalisasi

nilai, dan orientasi transendental yang melatarbelakangi tindakan.

Dalam proses penyusunan, pendalaman materi, dan
penyuntingan naskah ini, penulis juga mengintegrasikan
Kecerdasan Buatan (AI) sebagai mitra kolaboratif intelektual. Al
dimanfaatkan untuk pemetaan literatur, penyuntingan struktural,
verifikasi konsistensi terminologi, dan eksplorasi pola argumentasi.
Namun, sesuai dengan roh buku ini, Al tidak pernah diposisikan
sebagai pengganti nalar manusia, melainkan sebagai instrumen
yang dijalankan di bawah pengawasan etis (human-in-the-loop),
dikendalikan oleh amanah ilmiah, dan disaring melalui refleksi
nilai. Penggunaan Al dalam buku ini merupakan praktik langsung
dari paradigma yang ditawarkan: teknologi yang efisien, namun
tetap tunduk pada kebijaksanaan manusia dan tanggung jawab

spiritual peneliti.

Penulis menyadari bahwa gagasan dalam buku ini masih
memiliki keterbatasan dan memerlukan pengembangan lebih
lanjut, terutama dalam pengujian empiris lintas konteks dan
adaptasi terhadap dinamika pendidikan yang terus berubah.
Namun demikian, diharapkan buku ini dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya khazanah metodologi penelitian
PAI, sekaligus membuka ruang dialog yang sehat antara tradisi
keilmuan Islam, standar metodologis global, dan tantangan era
digital. Semoga karya ini tidak hanya menjadi referensi akademik,
melainkan juga dapat menjadi medium refleksi bagi para peneliti
untuk mengembalikan pendidikan Islam pada fitrahnya sebagai
proses pencerdasan akal sekaligus penyucian jiwa.
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Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan, kritik konstruktif, dan
doa selama penyusunan buku ini. Semoga karya sederhana ini
dapat memberikan manfaat, tidak hanya dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan metodologi penelitian, tetapi juga dalam
pembentukan kesadaran, integritas akademik, dan kepribadian
Islami yang utuh bagi para peneliti, dosen, mahasiswa, dan praktisi

pendidikan di Indonesia.

Yogyakarta, 6 Mei 2026

Penulis
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BAB 1

MENGAPA LANDASAN
AKSIOLOGIS PENTING BAGI
PENELITIAN PAI?

A. REALITAS PENDIDIKAN ISLAM YANG MULTIDIMENSI

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada hakikatnya tidak hanya
sebatas dengan transfer pengetahuan kognitif, melainkan juga
berorientasi pada proses pembentukan karakter, penyucian jiwa,
dan penanaman orientasi transendental. Realitas ini menuntut
pendekatan penelitian yang tidak sekadar menjangkau perilaku
yang teramati, tetapi juga menelisik makna yang dihayati, nilai
yang diinternalisasi, dan niat yang menggerakkan tindakan. Dalam
beberapa dekade terakhir, metodologi penelitian pendidikan telah
mengalami kemajuan signifikan dalam hal ketepatan instrumen,
validitas statistik, dan replikabilitas desain (Creswell &
Guetterman, 2024). Namun, kemajuan teknis tersebut sering kali
tidak diimbangi dengan kedalaman aksiologis, sehingga banyak
kajian PAI berhenti pada pemetaan permukaan tanpa menyentuh
roh pendidikan yang sesungguhnya. Ketika penelitian hanya

mengejar keakuratan data tanpa menyertakan kompas nilai, maka
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BAB 2

JEJAK PERADABAN
DAN FONDASI TEOLOGIS
PENELITIAN ISLAM

A. WARISAN EPISTEMOLOGIS PERADABAN ISLAM:
INTEGRASI FAKTA DAN NILAI

Peradaban Islam pada masa keemasannya tidak pernah
memisahkan pencarian fakta empiris dari orientasi aksiologis yang
bersumber dari wahyu. Pada masa ini ditandai oleh para ulama
yang secara simultan menguasai observasi alam, penalaran
sistematis, dan penyucian batin, sehingga kegiatan keilmuan tidak
sekadar menjadi alat penguasaan duniawi, melainkan sebagai
medium pendekatan diri kepada Sang Pencipta (Saliba, 2007;
Rahman, 2020). Tradisi ini membuktikan bahwa ketepatan
metodologis dalam Islam tidak dibangun di atas klaim netralitas
nilai, melainkan di atas komitmen untuk mengungkap sunnatullah
sebagai jalan menuju hikmah dan kemaslahatan umat. Ketika
peneliti kontemporer merujuk kembali pada warisan ini, mereka
tidak sedang menghidupkan nostalgia historis, melainkan
mengaktifkan kembali kerangka epistemik yang secara inheren

menyatukan ketajaman analitis dengan kedalaman makna.
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BAB 3

PARADIGMA PENELITIAN
ILUMINATIF-INTEGRATIF

Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya
dipahami sebagai proses ilmiah yang bersifat teknis, tetapi juga
sebagai proses yang mengandung dimensi nilai, kesadaran, dan
orientasi transendental. Oleh karena itu, diperlukan suatu landasan
berpikir yang mampu menjelaskan bagaimana penelitian
dilakukan, apa yang dianggap sebagai kebenaran, serta ke arah

mana hasil penelitian tersebut hendak diarahkan.

Landasan tersebut dikenal sebagai paradigma penelitian.
Paradigma berfungsi sebagai kerangka dasar yang membimbing
peneliti dalam memahami realitas, menentukan metode, serta
menafsirkan temuan penelitian (Crotty, 1998; Guba & Lincoln,
1994). Dalam konteks PAI, paradigma penelitian tidak cukup hanya
mengandalkan pendekatan empiris dan rasional, tetapi juga perlu
mengakomodasi dimensi spiritual dan nilai yang menjadi ruh
pendidikan Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan
yang disebut sebagai paradigma iluminatif-integratif, yaitu
pendekatan yang mengintegrasikan proses ilmiah dengan

pencerahan nilai dan kesadaran batin, selaras dengan tuntutan
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BAB 4

MASALAH PENELITIAN DALAM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
BERPARADIGMA ILUMINATIF-
INTEGRATIF

Setelah fondasi paradigmatik ditetapkan pada bab
sebelumnya, penelitian memasuki tahap operasional yang paling
krusial: perumusan masalah. Masalah penelitian berfungsi sebagai
kompas epistemik yang secara langsung menentukan arah,
kedalaman, dan rigor metodologis dari keseluruhan investigasi
(Creswell & Guetterman, 2024; Maxwell, 2020). Namun dalam
praktik akademik, tahap ini sering kali menjadi hambatan utama.
Banyak peneliti pemula cenderung memilih topik secara impulsif,
mengikuti tren kekinian, atau sekadar mengisi kekosongan
prosedural tanpa pijakan literatur yang memadai maupun
kesadaran akan landasan ontologis dan aksiologis. Akibatnya,
penelitian  berisiko  terjebak pada kedangkalan analitis,
ketidakterfokusan desain, dan kegagalan menghasilkan kontribusi
yang bermakna bagi khazanah keilmuan maupun praksis
pendidikan (Sugiyono, 2023; Patton, 2022). Oleh karena itu, kejelian

dalam mengidentifikasi dan merumuskan masalah menjadi
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BAB 5

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI BERBASIS NILAI

A. HAKIKAT KAJIAN PUSTAKA: PEMETAAN JEJAK DAN
KESENJANGAN NILAI

Kajian pustaka dalam paradigma iluminatif-integratif tidak
sekadar berfungsi sebagai daftar ringkasan penelitian terdahulu,
melainkan sebagai proses pemetaan jejak intelektual yang menguji
koherensi antara temuan empiris dan kedalaman aksiologis.
Peneliti dituntut untuk tidak hanya mengutip hasil statistik atau
tema kualitatif dari studi sebelumnya, tetapi juga mengkritisi
apakah kajian-kajian tersebut telah menyentuh dimensi
transendental atau masih berhenti pada permukaan perilaku
(Creswell & Guetterman, 2024; Boote & Beile, 2005). Proses ini
melibatkan penelusuran literatur klasik keislaman maupun
kontemporer untuk mengidentifikasi benang merah nilai yang
mungkin terabaikan dalam diskursus pendidikan modern. Dengan
demikian, kajian pustaka berubah dari aktivitas arsip menjadi
ruang dialog kritis yang menjembatani kebijaksanaan masa lalu

dengan tantangan metodologis masa kini.
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BAB 6

VARIABEL DAN DIMENSI
PENELITIAN DALAM PARADIGMA
ILUMINATIF-INTEGRATIF

A. HAKIKAT VARIABEL DALAM PARADIGMA ILUMINATIF-
INTEGRATIF

Dalam metodologi konvensional, variabel sering Kkali
diposisikan sebagai entitas terisolasi yang dapat diukur secara
independen dan dipisahkan dari konteks nilai yang
melatarbelakanginya. Paradigma iluminatif-integratif menggeser
pemahaman ini dengan memandang variabel sebagai cerminan dari
realitas multidimensi manusia yang secara inheren terikat pada
orientasi spiritual dan aksiologis (Creswell & Guetterman, 2022;
Maxwell, 2013). Pemisahan artifisial antara faktor kognitif, afektif,
dan perilaku tidak lagi dianggap memadai dalam konteks
pendidikan agama, karena ketiga aspek tersebut bergerak simultan
menuju pembentukan karakter yang utuh (Al-Attas, 2010; Badri,
2021). Dengan menempatkan nilai sebagai poros ontologis, variabel
tidak lagi sekadar alat ukur teknis, melainkan jendela untuk

memahami dinamika keutuhan insan yang sedang diteliti.
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BAB 7

DESAIN PENELITIAN DAN
PROTOKOL ILUMINATTIEF-
INTEGRATIF

A. HAKIKAT DESAIN DALAM KERANGKA ILUMINATIF-
INTEGRATIF

Desain penelitian dalam paradigma iluminatif-integratif tidak
lagi dipahami sekadar sebagai pilihan teknis antara pendekatan
kuantitatif, kualitatif, atau campuran, melainkan sebagai arsitektur
epistemik yang secara sadar mengikat setiap prosedur pada
kompas nilai transendental (Creswell & Plano Clark, 2018; Johnson
& Onwuegbuzie, 2004). Peneliti tidak memilih metode berdasarkan
tren atau kemudahan akses data, melainkan berdasarkan
keselarasan ontologis antara pertanyaan penelitian, sifat fenomena
keagamaan, dan orientasi aksiologis yang ingin dijawab (Ibrahim,
2023). Pergeseran ini mengubah status desain dari sekadar peta
administratif menjadi kerangka kerja yang hidup, di mana setiap
keputusan metodologis diuji relevansinya terhadap tujuan
pendidikan Islam yang holistik. Dengan demikian, desain
penelitian berfungsi sebagai penjaga integritas yang memastikan
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BAB 8

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN
INSTRUMENTASI REFLEKTIF

A. HAKIKAT INSTRUMENTASI REFLEKTIF DALAM PENELITIAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Instrumentasi dalam penelitian Pendidikan Agama Islam tidak
lagi dapat dipahami sekadar sebagai alat pencatat data faktual,
melainkan sebagai medium hermeneutik yang dirancang untuk
mengungkap lapisan makna dan orientasi nilai yang melekat pada
subjek. Pendekatan konvensional yang hanya mengandalkan
angket tertutup atau tes prestasi sering kali gagal menangkap
dinamika batin yang kompleks (Creswell & Poth, 2018; Smith, 2015).
Dalam konteks pendidikan Islam, keterbatasan ini menjadi krusial
karena instrumen dituntut mampu mengungkap dimensi seperti
keikhlasan, ketawakalan, atau kedalaman muhasabah yang
menjadi inti pembentukan karakter Islami (Ibrahim, 2023; Hashim,
2010). Dengan demikian, instrumen berubah dari alat ukur
mekanistis menjadi jendela yang membuka pemahaman holistik

tentang manusia seutuhnya.
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BAB 9

ANALISIS DATA INTEGRATIF
DAN HERMENEUTIK NILAI

A. HAKIKAT ANALISIS INTEGRATIF: MELAMPAUI KODE DAN
ANGKA

Proses analisis data dalam paradigma iluminatif-integratif
tidak lagi dipahami sekadar sebagai tahap pengolahan informasi
mentah, melainkan sebagai ruang sintesis yang secara sadar
menyelaraskan verifikasi fakta dengan pencerahan makna spiritual.
Peneliti dituntut untuk tidak berhenti pada pengelompokan tema
atau penghitungan statistik semata, tetapi secara aktif menelusuri
bagaimana lapisan permukaan berinteraksi dengan kedalaman nilai
yang menggerakannya (Creswell & Plano Clark, 2018; Fetters et al.,
2013). Pergeseran ini mengubah status analisis dari sekadar teknik
mekanis menjadi medium refleksi yang menguji keselarasan antara
temuan empiris dan kompas aksiologis yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, setiap langkah interpretasi berfungsi sebagai
penjaga integritas yang memastikan rigor metodologis tidak
berjalan terpisah dari kepekaan spiritual.

Pendekatan integratif menolak dikotomi artifisial antara

analisis kuantitatif dan kualitatif, melainkan membangun alur kerja
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BAB 10

VALIDITAS, RELIABILITAS, DAN
KEABSAHAN TEMUAN DALAM
KERANGKA ILUMINATIF-
INTEGRATIF

A. HAKIKAT VALIDITAS DAN RELIABILITAS DALAM
PARADIGMA INTEGRATIF

Validitas dan reliabilitas dalam paradigma iluminatif-integratif
tidak lagi dimaknai sekadar sebagai ketepatan pengukuran atau
konsistensi hasil secara teknis, melainkan sebagai derajat
keselarasan antara temuan empiris, koherensi rasional, dan
kedalaman makna spiritual yang dihayati subjek. Standar
konvensional yang berfokus pada wuji statistik sering kali
mengabaikan dimensi batin yang tidak dapat direduksi menjadi
angka semata, sehingga diperlukan perluasan kriteria yang
menyertakan audit makna dan verifikasi nilai (Creswell &
Guetterman, 2022; Lincoln & Guba, 1985). Pergeseran konseptual ini
menuntut peneliti untuk tidak hanya mengejar akurasi instrumen,
tetapi juga memastikan bahwa setiap konstruk yang diukur benar-

benar merepresentasikan realitas keagamaan secara utuh. Dengan
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BAB 11

TEKNIK ANALISIS DATA DALAM
KERANGKA ILUMINATIF-
INTEGRATIF

A. HAKIKAT TEKNIK ANALISIS DATA DALAM PARADIGMA
ILUMINATIF-INTEGRATIF

Teknik analisis data dalam paradigma iluminatif-integratif
tidak lagi dipandang sebagai tahap mekanis pengkodean atau
perhitungan statistik, melainkan sebagai ruang sintesis yang secara
sadar menyelaraskan verifikasi empiris dengan pencerahan makna
spiritual. Peneliti dituntut untuk tidak berhenti pada klasifikasi
tema atau uji signifikansi semata, tetapi secara aktif menelusuri
bagaimana pola permukaan berinteraksi dengan kedalaman nilai
yang menggerakannya (Creswell & Plano Clark, 2018; Fetters et al.,
2013). Pergeseran ini mengubah status analisis dari sekadar
prosedur teknis menjadi medium refleksi yang menguji keselarasan
antara temuan lapangan dan kompas aksiologis yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, setiap langkah interpretasi berfungsi
sebagai penjaga integritas yang memastikan rigor metodologis
tidak berjalan terpisah dari kepekaan spiritual.
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BAB 12

TEKNIK PENYUSUNAN LAPORAN
DAN DISEMINASI HASIL PENELITIAN
BERBASIS NILAI

A. HAKIKAT PENULISAN LAPORAN DALAM PARADIGMA
INTEGRATIF

Penulisan laporan penelitian dalam paradigma iluminatif-
integratif tidak lagi dipandang sekadar sebagai rutinitas
administratif atau pemenuhan syarat kelulusan, melainkan sebagai
medium pertanggungjawaban intelektual dan spiritual yang
mengikat seluruh proses investigasi. Peneliti dituntut untuk tidak
hanya menyajikan tabel statistik atau kutipan wawancara secara
mentah, tetapi secara sadar menyusun narasi yang secara eksplisit
menautkan bukti faktual dengan kedalaman makna yang telah
digali (Creswell & Guetterman, 2022; Maxwell, 2013). Pergeseran
perspektif ini mengubah status laporan dari dokumen teknis
menjadi karya reflektif yang menguji keselarasan antara metode,
data, dan orientasi nilai. Dengan demikian, setiap halaman yang
ditulis berfungsi sebagai cermin transparansi yang memperlihatkan
bagaimana rigor metodologis dan kepekaan aksiologis berjalan

beriringan.
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BAB 13

TEKNIK ANALISIS DATA
ILUMINATIF-INTEGRATIF

A. HAKIKAT DAN PERSIAPAN ANALISIS DALAM KERANGKA
REFLEKTIF

Analisis data dalam paradigma iluminatif-integratif tidak lagi
dipahami sebagai tahap pengolahan mekanis, melainkan sebagai
proses reflektif yang secara sadar menyelaraskan verifikasi fakta
dengan pencerahan makna spiritual. Peneliti tidak sekadar
mengorganisir transkrip atau menginput angka ke perangkat lunak,
melainkan menyiapkan kerangka interpretasi yang mampu
menangkap interaksi antara perilaku teramati, logika penalaran,
dan resonansi nilai (Creswell & Plano Clark, 2023; Fetters et al.,
2020). Pergeseran ini mengubah status analisis dari rutinitas
administratif menjadi medium hermeneutik yang menguji
keselarasan antara temuan lapangan dan kompas aksiologis yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, setiap langkah pengolahan
data berfungsi sebagai penjaga integritas yang memastikan rigor
metodologis tidak berjalan terpisah dari kepekaan spiritual.
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GLOSARIUM

Aksiologi (Axiology)
Cabang filsafat yang membahas nilai, tujuan, dan kegunaan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan manusia.

Aqliyah (‘Aqliyyah)
Dimensi rasional manusia yang berkaitan dengan kemampuan berpikir,
memahami, dan menalar.

Akhlaqiyah (Akhlaqiyyah)
Dimensi perilaku yang mencerminkan nilai moral dan etika dalam tindakan
manusia.

Ayat Kauniyah (Ayat Kauniyyah)
Tanda-tanda kebesaran Allah yang termanifestasi dalam fenomena alam
semesta.

Ayat Qauliyah (Ayat Qauliyyah)
Wahyu Allah yang tertuang dalam Al-Qur’an sebagai petunjuk kehidupan
manusia.

Desakralisasi Ilmu
Proses pemisahan ilmu pengetahuan dari nilai-nilai spiritual dan agama.

Empiris (Empirical)
Pendekatan berbasis observasi dan pengalaman inderawi sebagai sumber
pengetahuan.

Epistemic Humility
Kesadaran akan keterbatasan pengetahuan manusia dalam memahami

realitas.
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Epistemologi (Epistemology)
Cabang filsafat yang mengkaji sumber, metode, dan validitas pengetahuan.

Etika Penelitian
Prinsip moral yang mengatur perilaku peneliti dalam seluruh proses
penelitian.

Hermeneutika (Hermeneutics)
Pendekatan dalam memahami dan menafsirkan makna teks secara
kontekstual.

IHuminatif (Iluminative)
Pendekatan yang menekankan pencerahan batin dalam memperoleh
pemahaman makna.

Huminatif-Integratif
Paradigma yang menggabungkan metode ilmiah dengan kesadaran
spiritual dan nilai transenden.

Imanensi (Immanence)
Kehadiran nilai-nilai ilahi dalam realitas kehidupan manusia.

Integrasi Ilmu
Proses penggabungan berbagai disiplin ilmu dalam kerangka yang saling
melengkapi.

Integratif (Integrative)
Pendekatan yang menyatukan berbagai dimensi pengetahuan secara utuh.

Integritas Ilmiah
Konsistensi antara nilai, metode, dan hasil dalam proses penelitian.

Interpretatif (Interpretive)

Paradigma yang berfokus pada pemahaman makna subjektif dalam konteks
sosial.
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Islamisasi Ilmu
Upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam struktur dan praktik
keilmuan.

Kejujuran Akademik
Komitmen terhadap kebenaran dan keaslian dalam kegiatan ilmiah.

Kebenaran Ilmiah
Kesimpulan yang diperoleh melalui prosedur ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kontemplasi (Contemplation)
Perenungan mendalam untuk memperoleh pemahaman spiritual.

Kritis/Transformatif (Critical/Transformative)
Paradigma yang bertujuan mengubah struktur sosial yang tidak adil.

Magqasid al-Tarbiyah (4=l salia)
Tujuan utama pendidikan Islam yang berorientasi pada kemaslahatan
manusia.

Metode Penelitian
Teknik operasional dalam pengumpulan dan analisis data.

Metodologi Penelitian
Sistem prinsip dan pendekatan dalam pelaksanaan penelitian ilmiah.

Mixed Methods
Pendekatan penelitian yang menggabungkan metode kuantitatif dan
kualitatif.

Nafsaniyah (Nafsaniyyah)
Dimensi jiwa yang mencakup emosi, dorongan, dan kecenderungan batin.

Nur ‘ala Nir (L& s Us)
Konsep cahaya berlapis yang melambangkan integrasi pengetahuan

empiris, rasional, dan spiritual.
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Objektivitas (Objectivity)
Sikap bebas dari bias subjektif dalam proses penelitian.

Ontologi (Ontology)
Kajian tentang hakikat realitas atau keberadaan.

Paradigma Penelitian
Kerangka berpikir dasar yang menentukan pendekatan dan metode
penelitian.

Positivistik (Positivist)
Paradigma yang menekankan pengukuran, objektivitas, dan generalisasi.

Rekonstruksi Ilmu
Upaya membangun kembali struktur keilmuan berdasarkan paradigma
tertentu.

Refleksi (Reflection)
Proses perenungan kritis terhadap pengalaman dan pengetahuan.

Reliabilitas (Reliability)
Tingkat konsistensi hasil pengukuran dalam kondisi yang relatif sama.

Ruhaniyah (Riahaniyyah)
Dimensi spiritual manusia yang berhubungan dengan Tuhan.

Subjektivitas (Subjectivity)
Keterlibatan perspektif dan pengalaman pribadi dalam memahami realitas.

Tazkiyatun Nafs (-l 45 5)
Proses penyucian jiwa dari sifat-sifat tercela menuju kesempurnaan

spiritual.

Transendensi (Transcendence)
Keadaan melampaui batas-batas material menuju realitas spiritual.
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Triangulasi (Triangulation)
Penggunaan berbagai metode atau sumber data untuk meningkatkan
validitas.

Validitas (Validity)
Tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk yang dimaksud.

Worldview (Pandangan Dunia)
Kerangka konseptual dalam memahami realitas secara menyeluruh.

164 | Melampaui yang Empiris: Landasan Aksiologis Penelitian Pendidikan Islam



INDEKS

A

Abduksi

Aksiologi

Akal ("aql)

Al-Ghazali, Imam
Al-Hikam

Analisis data integratif
Artificial Intelligence (Al)
Asesmen reflektif

Autentisitas ilmiah

B

Berpikir reflektif
Bias penelitian
Billah

C
Critical reflection
Cross-check data

D

Data empiris
Data reflektif
Desain penelitian

Diseminasi hasil penelitian
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Empirik
Epistemologi Islam
Etika penelitian

Evaluasi pendidikan Islam

F
Fenomenologi
Fitrah manusia

Framework iluminatif-integratif

G
Glosarium

Grounded theory

H

Hakikat ilmu
Hakikat manusia
Hermeneutik nilai

Human-in-the-loop

I

Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
IImu pengetahuan Islami
[luminatif-integratif
Integrasi ilmu

Instrumen reflektif
Interpretasi nilai

IPD_ANA

K
Kajian pustaka
Keabsahan data

Keilmuan Islam
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Kecerdasan buatan
Kepribadian Islami
Kesadaran batin
Khalifah fil ardh

Konstruksi teori

L
Landasan aksiologis
Landasan teologis

Literatur ilmiah

M

Makna penelitian

Masalah penelitian
Metodologi penelitian Islam
Mixed methods

Muhasabah akademik

N
Nafs

Nilai spiritual

O
Objektivitas ilmiah

Ontologi penelitian Islam

P

Paradigma iluminatif-integratif
Penelitian Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan Islam

Pemaknaan data

Pendekatan integratif

Penyucian jiwa

Protokol penelitian
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Psikologi Islami

Q
Qalb
Qiyas metodologis

R

Refleksi spiritual
Reliabilitas

Rigor metodologis

Riset berbasis nilai
Ruh

S

Spiritualitas ilmiah
Standar metodologis global
Subjektivitas reflektif

Sumber masalah penelitian

T

Tafsir pendidikan Islam
Tanggung jawab akademik
Teknik analisis data
Teknik pengumpulan data
Teologi pendidikan Islam
Teori berbasis nilai
Transendensi

Triangulasi
U

Ubudiyah ilmiah
Ulama klasik
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\%

Validitas

Variabel penelitian
Verifikasi ilmiah

W

Worldview Islam
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Penelitian Pendidikan Agama Islam selama ini terjebak dalam paradoks yang jarang
disadari: semakin canggih instrumennya, semakin jauh ia dari roh pendidikan Islam itu
sendiri. Desain yang rigor secara statistik, validitas yang terukur dengan teliti, dan
replikabilitas yang terjamin, semuanya tidak banyak berguna jika penelitian berhenti
pada permukaan perilaku tanpa pernah menyentuh niat yang menggerakkannya, nilai
yang menghidupinya, atau tujuan transendental yang seharusnya menjadi kompasnya.
Dari kegelisahan inilah buku ini lahir: bahwa pendekatan empiris semata, meski memiliki
rigor teknis yang tinggi, secara inheren tidak cukup untuk menangkap realitas
pendidikan Islam yang multidimensi; mencakup fakta yang terukur sekaligus makna
yang dihayati, perilaku yang teramati sekaligus kesadaran batin yang menggerakkannya.

Di tengah gelombang transformasi metodologi pendidikan global, tumbuh kesadaran
yang semakin kuat bahwa penelitian bermakna tidak cukup menjawab apa yang terjadi,
tetapi juga harus mengejar mengapa hal itu bermakna secara nilai dan ke mana arah
perubahan yang seharusnya diusahakan. Kajian-kajian terbaru dalam pendidikan Islam
internasional semakin menegaskan bahwa konstruk spiritual seperti keikhlasan,
ketakwaan, dan internalisasi akhlak tidak dapat dipaksakan masuk ke dalam kerangka
pengukuran sekuler tanpa mengalami kehilangan makna yang esensial. Buku ini hadir
tepat di persimpangan kebutuhan tersebut, menawarkan paradigma iluminatif-integratif
sebagai jawaban metodologis yang tidak menolak rigor empiris, melainkan
menyempurnakannya dengan kompas aksiologis yang berakar pada tradisi keilmuan
Islam dari Al-Ghazali hingga metodologi kontemporer.

Disusun dalam 13 bab yang mengalir dari fondasi filosofis hingga teknik operasional,
buku ini memiliki keunggulan yang langka: ia tidak berhenti pada wacana konseptual,
tetapi menerjemahkan paradigma iluminatif-integratif ke dalam matriks desain
penelitian yang konkret, lengkap dengan contoh rumusan masalah berlapis, instrumen
reflektif terpandu, teknik analisis hermeneutik, dan checklist validitas berbasis nilai yang
dapat langsung diterapkan. Bagi mahasiswa pascasarjana, peneliti, dosen, maupun
pengembang kebijakan pendidikan Islam, buku ini bukan sekadar referensi metodologi,
ia adalah undangan untuk menjadikan penelitian sebagai ibadah intelektual: rigor dalam
prosedur, mendalam dalam makna, dan berorientasi pada kemaslahatan.

PENERBIT INDON fuv IMAJI ISBN 976 623-9067-68 6

# g PeENeRBIT AnggotoIKAPINo 292/4T1/2021
g [ INDONESIA

IMAJI 786238 067886




